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This study aims to analyze the effect of regional original income and
population on the gross regional domestic product of districts and cities in
Aceh province. The data used in this research is secondary data. This
research model uses panel data regression. The results of the study partially
show that regional own-source income has a positive and significant effect on
the GRDP of districts and cities in Aceh province. Total population has a
positive and significant effect on the GRDP of districts and cities in Aceh
province. Local Own Revenue and Population have a positive and significant

effect on the GRDP of Regencies and Citiesin Aceh Province.

1. PENDAHULUAN

Totalitas keseluruhan nilai barang dan jasa yang
diperoleh dari seluruh kegiatan perekonomian yang
dilakukan daerah disebut PDRB (Jaya dan Dwirandra,
2014:81). Perhitungan tingkat pertumbuhan ekonomi
suatu daerah menggunakan PDRB atas dasar harga
konstan. Berikut merupakan perkembangan PDRB
Kabupaten Kota yang ada di Provins Aceh sdlama
Lima Tahun dari 2016 sampai 2020.

Gambar 1. PRDB Kabupaten/Kota di Aceh

Berdasarkan Grafik di atas menunjukkan bahwa
PDRB tertinggi di Provins yaitu pada Kabupaten
Aceh Utara, dimana kabupaten Aceh Utara
merupakan salah satu kabupaten terluas di Provins
Aceh. Sementara PDRB paling rendah yaitu pada
Kota Sabang. Tinggi rendahnya PDRB pada masing
masing Kabupaten dan Kota tentunya di dukung oleh

penerimaan pendapatan adi daerah dan jumlah
penduduk.

Pemerintah daerah sebagai pihak yang sangat
berperan penting dalam mengelola keuangan daerah
sangat dituntut untuk meminimalkan terjadinya
penurunan pertumbuhan pendapatan daerah setiap
tahunnya, ha tersebut dapat dilkukan dengan
meningkatkan kemampuannya dalam menghasilkan
sumber-sumber keuangan (Antari dan Sedana,2018).
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Gambar 2. Realisasi PAD di Provinsi Aceh

Berdasarkan Gambar di atasterkait
pendapatan asli daerahl0 Kabupaten terluas di
Provinsi Aceh pada tahun 2017-
2020menunjukkan bahwa PADdi Provinsi Aceh
secara keseluruhan mengalami  dinamika
ketidakstabilan atau fluktuatif dimana terjadi
peningkatan dan penurunan pada setiap tahun.

Pertumbuhan pendapatan asli daerah mengalami
kenailkan atau penurunan tergantung dari seberapa



besar sumber-sumber keuangan daerah yang berasal
dari sumber-sumber pendapatan asli daerah mampu
menghasilkan pendapatan bagi daerahnya, sumber-
sumber pendapatan adi daerah inilah yang sangat
berkontribusi bagi kinerja keuangan daerah.

Selanjutnya untuk mencapai kemakmuran suatu
daerah, usaha peningkatan PDRB Per Kapita atau
Pendapatan Per Kapita harus disertai dengan
pengendalian pertumbuhan penduduk. Semakin
meningkat jumlah penduduk, maka kepadatan
penduduk semakin tinggi. Apabila kepadatan
penduduk berlangsung tanpa kendali, maka
peningkatan pendapatan perkapita juga tidak akan
mencapai hasil  yang memuaskan. Akibatnya
pertumbuhan penduduk yang tak terkendali akan
menyebabkan over popul ation atau ledakan penduduk.
Salah satu dampak yang akan terjadi jika ledakan
penduduk terjadi adalah tingginya kompetisi dunia
kerja.

Penelitian ini tertarik untuk di lakukan karena
adanya hasil research gap yang menyimpulkan hasil
yang kontradiktif. Selanjutnya perbedaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini
memilih lokasi penelitian pada dua puluh tiga
kabupaten dan Kota di Provinsi Aceh dengan
menggunakan analisis data yang menjadi berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang rata-rata
menggunakan analisis regresi linier berganda.

2. TINJAUAN TEORITIS
Produk Domestik Regional Brutp

Menurut Bruto et a. (2016) PDRB merupakan
ukuran keberhasilan pembangunan suatu wilayah,
khususnya dibidang ekonomi salah satu aat yang
dapat digunakan sebagai indikator pertumbuhan
ekonomi di suatu wilayah. Pendapatan regiona
didefiniskan sebagai tingkat (besarnya) pendapatan
masyarakat pada wilayah, dimana tingkat pendapatan
regional dapat diukur dari total pendapatan wilayah
ataupun pendapatan rata-rata masyarakat pada daerah
tersebut (Tarigan, 2007).

Produk Domestik Regiona Bruto adalah jumlah
nilai tambah bruto (gross value added) yang timbul
dari seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah
daam kurun waktu tertentu biasanya satu tahun
ataupun dalam tiga bulan atau semesteran. Sedangkan,
nilai tambah adalah nilai produksi (output) dikurangi
dengan biaya antara (intermediate cost). Nilai tambah
bruto  mencakup  komponen-komponen  faktor
pendapatan (upah dan ggi, bunga, sewa, dan
keuntungan), penyusutan dan pgjak tidak langsung
neto. Jadi dengan menghitung nlai tambah bruto dari
masing-masing sektor dan menjumlahkan nila
tambah bruto dari seluruh sektor tadi, akan
menghasilkan Produk Domestik Regional Bruto atas
dasar harga pasar (§afrizal, 2015).

Dalam perhitungan PDRB atas dasar harga berlaku
ada dua metode yaitu metode langsung dan metode
tidak langsung.Metode langsung adalah perhitungan
dengan menggunakan data daerah atau data asli yang
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menggambarkan kondisi daerah dan digali dari sumber
data yang ada di daerah itu sendiri. Hal ini berbeda
dengan metode tidak langsung adalah perhitungan
dengan mengalokasikan pendapatan nasional menjadi
pendapatan regiona memakai berbagai macam
indikator, antara lain jumlah produksi, jumlah
penduduk, luas areal sebagai alokatornya (Tarigan,
2007).

Pendapatan Asli Daerah

Sulistyowati, (2011) menjelaskan bahwa dalam
mengelola keuangannya, Pemerintah Daerah harus
dapat menerapkan asas kemandirian daerah dengan
mengoptimalkan penerimaan dari sektor Pendapatan
Adli Daerah (PAD). Pendapatan Asdi Daerah
merupakan sumber penerimaan Pemerintah Daerah
yang berasal dari daerah itu sendiri yang dikelola
secaramandiri berdasarkan kemampuan yang dimiliki.

Menurut Mardikanto, (2014),pendapatan asli daerah
adalah penerimaan yang diperoleh dari sektor pajak
daerah, restribus daerah , hasil perusahaan milik
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di
pisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang

sah. MenurutHalim, (2004)
menyebutkanbahwapendapatanas!idaerahmerupakanse
muapenerimaandaerah yang

berasal dari sumberekonomiaslidaerah.

Menurut Halim, (2004) pengukuran pendapatan
menggunakan mata uang rupiah berdasarkan nilai
sekarang kas yang diterima dan atau akan diterima.
Pendapatan yang diukur dengan mata uang asing
dikonversi ke mata uang rupiah berdasarkan nilai tukar
pada saat terjadinya pendapatan.

Menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 2006
tentang pemerintah Aceh, Sumber pendapatan Adli
Daerah Aceh dan PAD kabupaten/kota di Provins
Aceh addah:

1. Pajak daerah

2. Retribus daerah

3. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di

pisahkan milik Aceh/kabupaten/kota dan hasil

penyertaan modal.

Zakat ; dan

5. Lain-lain pendapatan asli Aceh dan pendapatan adli
kabupten/kota yang sah.

e

Jumlah Penduduk

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di
wilayah geografis Indonesia selama enam bulan atau
lebih mereka yang berdomisili kurang dari enam bulan
tetapi bertujuan menetap. Pertumbuhan penduduk
diakibatkan oleh tiga komponen yaitu: fertilitas,
mortalitas dan migrasi. Salah satu faktor yang
menentukan  keberhasilan  pembangunan  adalah
pel aksanaan pembangunan itu sendiri, namun demikian
penduduk Indonesia menurut strukturnya berbeda
dengan struktur negara yang lebih maju.



Struktur penduduk Indonesia dikatakan masih
muda, atau sebagian besar penduduk Indonesia
berusia muda. Mengingat hanya orang dewasa sgja
yang bisa bekerja, dan pada umumnya dalam suatu
keluarga hanya ada satu yang bekerja berarti bahwa
untuk setigp orang yang bekerja harus menanggung
beban hidup dari anggota keluarga dari yang cukup
besar. Makin banyak orang yang harus ditanggung
oleh setigp orang yang bekerja makin rendah
kesejahteraan penduduk (Subagiarta, 2006).

Kepadatan penduduk merupakan indikator dari
pada tekanan penduduk di suatu daerah. Kepadatan di
suatu daerah dibandingkan dengan luas tanah yang
ditempati dinyatakan dengan banyaknya penduduk per
kilometer persegi. Jumlah penduduk yang digunakan
sebagal pembilang dapat berupa jumlah seluruh
penduduk di wilayah tersebut, atau bagian-bagian
penduduk tertentu seperti: penduduk daerah perdesaan
atau penduduk yang bekerja di sektor pertanian,
sedangkan sebagai penyebut dapat berupa luas seluruh
wilayah, luas daerah pertanian, atau luas daerah
perdesaan. Kepadatan penduduk di suatu wilayah
dapat dibagi menjadi empat bagian (Kgian
Kependudukan, 2015).

Kepadatan penduduk di suatu wilayah dapat dibagi
menjadi empat bagian (Kgjian Kependudukan, 2015):
1. Kepadatan penduduk kasar (crude density of

population) atau sering disebut dengan kepadatan

penduduk  aritmatika, yaitu  menunjukkan
banyaknya jumlah penduduk untuk setiap
kilometer persegi luas wilayah.

2. Kepadatan penduduk fisiologis (physiological
density) menyatakan banyaknya penduduk untuk
setiap kilometer persegi wilayah lahan yang
ditanami (cultivable land).

3. Kepadatan penduduk agraris (agricultural density)
menunjukkan banyaknya penduduk petani untuk
setiap kilometer persegi wilayah cultivable land.

4. Kepadatan penduduk ekonomi (economical density
of population). Kepadatan penduduk ekonomis
adalah perbandingan antara jumlah penduduk
dengan luas lahan berdasarakan kapasitas
produksinya
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Hipotesis
MenurutErlinadanM ul yadii (2014)
hi potesi sadal ahproporsi yang

dirumuskandenganmaksuduntukdiujisecaraempiris.

Berdasarkanperumusanmasal ahdankerangkakonseptual

,hipotesi sdalampenelitianiniadal ah:

H; = Pendapatan Adi Daerah berpengaruh terhadap
ProdukDomestik  Regional  BrutoKabupatendan
Kotadi Provins Aceh

H,=  JumlahPenduduk  berpengaruh  terhadap
ProdukDomestik  Regional  BrutoKabupatendan
Kotadi Provins Aceh

Hs; = Pendapatanadli daerahdanjuml ahpenduduk
berpengaruh terhadap ProdukDomestik Regiona
BrutoK abupatendan Kota di Provinsi Aceh.

3. METODEPENELITIAN
ObjekdanL okasiPendlitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendapatanadidaerah, Jumlahpendudukdanproduk
domestic regional bruto. Lokas penelitian yaitu di
Kabupatendan Kota Provinsi Aceh. Untuk memperoleh
informasi yang diperlukan pada penelitian ini maka
peneliti mengambil data penelitian melalui situs Dirjen
Perimbangan Keuangan Pemerintah Daerah melalui
website  www.dpjk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd
data laporan redlisass APBD tahun 2017-2020 dan
www.bps.go.id

Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data skunder adalah jenis data
yang diperoleh dan digali melalui hasil pengolahan
pihak kedua baik berupa data kualitatif maupun
kuantitatif. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data
runtun waktu (time series) mulai dari tahun 2014
sampai 2020. Sedangkan Sumber data dalam penelitian
ini diperoleh dari instans terkait atau pusat data secara
online yaitu melalui www.bps.go.id.

MetodeAnalisis

Metode andisis dista yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data paneldengan bantuan
program E-views. Menurut Basuki dan Prawoto (2017)
data panel merupakan gabungan antara data runtut
waktu (time series) dan data silang (cross section).
Data Time series adalah data yang terdiri atas satu atau
lebih variabel yang akan diamati pada satu unit
observas dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan dala
cross section adnlah data observasi dari beberapa unit
observas dalam satu titik waktu

Basuki dan Yuliadi (2015), menyatakan bahwa
dadam metode estimasi model regresi dengan
menggunakan data panel dapat dilakukan dengan tiga
pendekatan, yaitu sebagai berikut:

PDRB;i= 3o + B1 PADy;; +B, JPy +€

Dimana:
PDRB = ProdukDomestik Regional Bruto



Bo = Konstanta

PAD = PendapatanAdli Daerah
JP = Jumlahpenduduk

B = Koefisien Regres Variabel
E = error term

Analisis data panel dapat dilakukan dengan static
panel data yang terdiri dari Common Effect Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random
Effect Moddl (REM).

Uji Normalitas

Pengujian normalitas data adalah pengujian
tentang kenormaan distribus data. Pengujian
normalitas dilakukan dengan maksud untuk
melihat normal tidaknya data yang diandisis.
Model regresi yang baik memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Nilai residua
yang berdistribusi normal dapat diketahui dari
bentuk kurva yang membentuk gambar lonceng
yang kedua sisinya melebar sampai tak terhingga.
Selain menggunakan grafik, uji normalitas juga
dapat dilakukan dengan metode Jarque-Bera (uji
JB). Uji JB dilakukan dengan melihat nilai
probabilitas Jarque-Bera. Winarno (2015) model
regresi yang berdistribusi norma memiliki nilai
probabilitas JB > 0,05 (a = 0,05). Sebaliknya jika
nilai probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi
tidak normal.

Uji Asums Klasik
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah suatu uji yang
digunakan untuk melihat korelass antar masing-
masing variabel bebas. Salah satu metode yang dapat
digunakan  untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai korelas
antar dua variabel bebas tersebut. Apabila nilai
korelas kurang dari 0,8 maka variabel bebas tersebut
tidak memiliki persoalan multikolinieritas, begitu juga
sebaliknya, (Winarno, 2015).

Uji Autokorelas

Autokorel asiadal ahkorel asiantaraanggotaserangkaiano
bservas yang diurutkanmenurutderetwaktu.
Dalampenaksiran model regres linier
mengandungasumsi bahwati dakterdapatautokorel asian
tarakesalahanpengganggu. MenurutWinarno (2015)

apabilanilaiObs* R-Square < chi-square
makatidakterjadiautokorelasi.
Selanjutnyaujiauokore as jugadapat di

bandingkandenganprobabilitas,
apabilanilaiProbabilitas  Chi-Squared > 5%,
makati dakterjadiautokorelasi.

UjiHeter oskedastisitas
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Heterokedastisitas adalah situasi penyebaran data
yang tidak sama atau tidak samanya variansi sehingga
uji siginifikansi tidak valid. Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual
(kesalahan penganggu) dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian residualtetap, maka
disebut homokedastisitas (sama variannya). Salah satu
cara mendetekss masalah heterokedastisitas adalah
menggunakan uji Glejser.

Uji Glgser dilakukan dengan meregresikan semua
variabel bebas terhadap nila absolut residual
(Winarno, 2015). Jika nilai probabilitas variabel bebas
< 0,05 (taraf signifikan atau a = 0,05) maka terjadi
heteroskedastis, sebaliknya jika nilai probabilitas >
0,05 makaterjadi homokedastis.

Teknik Pemilihan Data Panel
Selanjutnya untuk melakukan pemilihan model
penlitian CEM, FEM dan REM maka di lakukan uji :
1. Chow Test
Uji signifikansi fixed effect (uji f) atau Chow-test
adalah untuk mengetahui apakah teknik regresi data
panel dengan fixed effect lebih baik dari model
regresi data panel tanpa variabel dummy atau OLS.
Adapun teknik pengambilan keputusan pada Uji
Chow adalah sebagai berikut (Gujarati, 2012):
a. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka model yang
terbaik adalah regresi data panel dengan FEM.
b. Apabila nilai signifikans > 0,05 maka model yang
terbaik adalah regresi data panel CEM.

2. Hausman Test
Uji hausman dapat didefinisikan sebagai pengujian
statistik untuk memilih apakah model fixed effect atau
random effect yang paling tepat digunakan. Menurut
Gujarati (2012), teknik pengambilan keputusan pada
Uji Hausman adalah sebagai berikut:
a. Apabilanilai signifikans < 0,05 maka model yang
terbaik adalah regresi data panel dengan FEM.
b. Apabila nilai signifikans > 0,05 maka model yang
terbaik adalah regresi data panel dengan REM.

Statistik uji hausman mengikuti distribusi statistik
Chi-Squere dengan degree of freedom sebanyak k,
dimana k adalah jumlah variabel independen. Jika nilai
probabilitas hausman kurang dari alfa maka H, ditolak
dan model yang tepat adalah model fixed effect.
Sebaliknya jika nilai probabilitas Hausman lebih besar
dari afa maka hipotesis nol gagal ditolak sehingga
model yang tepat adalah model random effect.

Modd random effect mengestimasi data panel
dimana variabel gangguan mungkin  saling
berhubungan antar waktu dan individu. Pada model
random effect perbedaan intersep diakomodas oleh
error term masing-masing perusahaan. Sedangkan
model fixed effect mengasumsikan bahwa perbedaan
antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan
intersepnya.

3. Uji Lagrange Multiplier Test



Uji LM dilakukan untuk menguji apakah model
regres random effect lebih bak daripada model
regres common effect. Pada alat bantu  E-Views 9.
Apabila probabilitas Breush-Pagan pada kolom Both
lebih besar dari nila a maka model yang terpilih
adalah Common Effect Model, sebaliknya apabila
probabilitas Breush-Pagan pada kolom Both lebih
kecil dari nilai a maka model yang terbaik dalam
penelitian ini adalah Random Effect Model. Nilai o
yang digunakan sebesar 5 % (0.05).

Pengujian Hipotesis

Uji dsatistik terhadap regresi linier berganda
bertujuan untuk membuktikan hipotesa ada atau
tidaknya pengaruh yang signifikan atau kuat maka
dilakukan dengan uji t dan uji F.

Uji Parsial (Uji-t)

Pengujian ini dilakukan berdasarkan perbandingan
nilai thwng Masing-masing Koefisien regresi dengan
nilai tany (nilai kritis) dengan tingkat signifikan 5%
dengan dergjat kebebasan df = (n-k), dimana n adalah
jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel.

1. Jika thiwng< e (N-K), Mmaka secara parsial variabel
independent (tidak berpengaruh terhadap variabel
dependent.

2. Jika thung™ tiane (N-K), maka secara parsial variabel
independent  berpengarun  terhadap  variabel
dependent.

Uji Simultan (Uji-F)

Uji Simultan digunakan untuk menguji besarnya
pengaruh dari seluruh variabel independent (foreight
direct investmentdannilaitukar) secara simultan
tehadap variabel dependent (ekspor). Untuk
menentukan nilai Fggtingkat signifikan digunakan
sebesar 5% dengan dergjat kebebasan (degree of
freedom) df = (n-k) dan (k-1) dimanan adalah jumlah
observag, kriteria uji yang digunakan adalah:

1. Jika Fiung< Frave (K-1, n-k), maka secara simultan
variabel independent tidak berpengaruh terhadap
variabel dependent.

2. Jika Frung> Frapa(k-1, n-k), maka secara simultan
variabel  independent  berpengaruh  terhadap
variabel dependent

Koefisen Kordas (R)

Koefisien korelas bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat keeratan atau kekuatan
hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Adapun menurut Sugiono, (2012) untuk
hasil penelitian korelasi adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Koefisien Korelas

KoefisenK orelasi Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat
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Nilai koefisien korelasi menurut (Sugiyono, 2008)
berkisar antara -1 sampai dengan +1 yang criteria
pemanfaatannya di jelaskan sebagai berikut:

1. Jkanilai R > 0, artinya telah terjadi hubungan yang
positif, yaitu semakin besar variabel X maka
semakin besar variabel Y.

2. Jkanila R < 0, artinyatelah terjadi hubungan yang
negatif, yaitu semakin kecil nilai variabel X maka
semakin besar variabel Y atau sebaliknya semakin
besar variabel C maka semakin kecil variabel Y.

3. Jkanilai R = 0, artinya tidak ada hubungan sama
sekali antaravariabel X dengan variabel Y.

4. Jkanila R = 1 atau R = -1, artinya telah terjadi
hubungan yang sempurna, yaitu berupa garis lurus,
sedangkan bagi R yang mengarah kearah angka O
maka semakin tidak lurus.

K oefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dapat menjelaskan
varias variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis
pertama koefisien determinas dilihat dari besarnya
Ajudted R Sguare untuk mengetahui seberapa jauh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nila R?
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 < R*<1). Jika
nilai R? bernilai besar (mendekati 1) berarti variabel
bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
Sedangkan jika R® bernilai kecil berarti kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas (Ikhsan, 2014).

Hasi|Penelitian dan Pembahasan
HasilUjiNormalitas

Berikut adalah hasil uji normalitas yang diperoleh
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2020
Observations 69

12 —

10
Mean -1.61e-17
Median -0.007800
Maximum 0.691925

i Minimu m -0.844096
4 Std. Dev. 0.335414
Skewness -0.256125

2 Kurtosis 2.856308
0 T - - - Jarque-Bera  0.813763

08 06 04 02 00 0.2 04 06 Probabilty  0.665723

Sumber : Hasil Eviews, data diolah (2020)
Gambar 4Hasil Uji Normalitas

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa grafik
histogram dapat membentuk pola distribusi simetris,
dengan demikian maka dinyatakan residua
terdistribuss  normal. Untuk mendeteksi  apakah
residualnya berdistribus normal atau tidak dengan
membandingkan nilai Jarque Bera dengan X2 (chi-
suquare) tabel, yaitu Jika nilai JB < X2(chi-square)
tabel, maka residualnya berdistribus normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
nila JB sebesar 0,81 < 949 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Hasl Uji Asumsi Klasik



Hasil Uji Multikolinieritas
Hasil uji Multikolinieritas dapat dilihat pada
TabelBerikut ini :
Tabel 2 Hasl Uji Multikolinieritas

LOG(Y) | LOG(X1) | LOG(X2)
LOG(Y) 1 0.0588 0.12071
LOG(X1) | 0.0588 1 0.4394
LOG(X2) | 0.12071 | 0.4394 1

Sumber : Lampiran 2022 (diolah)

Berdasarkan Tabel di atas maka dapat dismpulkan
bahwa hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada
korelas antar variabel dalam penelitian atau tidak ada
multikoliniritas dalam penelitian ini, hal ini
dibuktikan oleh nilai korelasi masing-masing variabel
berada di bawah 0,80.

Hasl Uji Autokorelas
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dengan
menggunakan program Eviesw di peroleh yaitu :

Tabel 3Hasll Uji Autokorelas

| DurbinWatson | 1,309 |
Sumber : Lampiran 2022 (diolah)

Berdasarkan hasil out put menunjukkan bahwa
apabila nilai Durbin Watson berada di antara -2
sampa +2 maka dapat dissimpulkan bahwa
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Uji Chow

Uji pertamayang akan dilakukan adalah Uji Chow
(Chow Test). Uji chow merupakan ujiantara model
CEM dan model FEM. Adapun tabel uji chow dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4 Hasll Uji Autokorelas
Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 2.538688 (22,44) 0.0042
Cross-section Chi-
square 56.544866 22/  0.0001
Sumber : Lampiran 2022 (diolah)

Berdasarkantabel di atas, terlihatnilai probability
baris Chi Square adalahsebesar 0,000.
Nilaitersebutberada di bawah 0,05.
Apabilanilaiprobalibility chi  sguarelebihkecildari
0,05 maka model yang terbaikadalahfixed effect

model. Berdasarkanujichow, model yang
terbaikdidalampenelitianiniadalahFixed Effect Model
(FEM)

sehinggaperludil akukanpengujianuntukmelihatantaraF
ixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model.

Hasil Uji Hausman

Uji yang dilakukanuntukmembandingkanFixed
Effect Modd (FEM) dan Random Effect Mode
adal ahujihausman.
Adapunhasi|ujiHausmandidalampenelitiani niadal ahse
bagaiberikut.
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Tabel 5Hasl Uji Hausman

Chi-$q.
Test Summary |Chi-Sq. Statistic|  d.f. Prob.

Cross-section random

7.215407 2 0.0271

Sumber : Lampiran 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel diatasterlihat nilai probabilitas
adalah sebesar 0,02. Nilai tersebut berada diatas nilai
tingkat kesalahan yaitu 0,05. Berdasarkan uji hausman,
model terbaik didalam penelitian ini adalah Fixed
Effect Moddl.

Hasil Estimas Data Panel

Berdasarkan model yang digunakanyaitufixed effect
model. Berdasarkanuji Chow test model yang
dipilihyaitufixed effect
model karenanilai signifikanl ebihkecildari 0,05,
sehinggadilanj utnyadenganpenguijianhausmant.
Berdasarkanujihausmant model yang dipilihyaitufixed
effect modeldimananilaisignifikannyadibawah 0,05.
Adapunhasilregresi data panel adalahsebagaiberikut.

Tabel 6 Hasil Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -16.37060 12.65540 -1.293566 0.2026
LOG(X1) 1.066404 0.483758 2.204417 0.0328
LOG(X?2) 0.443118 0.208117 2.129180 0.0389

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-sguared 0.565784 Mean dependent var  15.13036
Adjusted R-
squared 0.328939 S.D.dependentvar  0.509012

SE. of regression 0416974 Akaikeinfo criterion 1.363136

Sum squared resid  7.650166 Schwarz criterion 2.172595
Hannan-Quinn

Log likelihood -22.02818criter. 1.684275

F-statistic 2.388834 Durbin-Watsonstat  2.767736

Prob(F-statistic) 0.006013

Sumber : Lampiran 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat di interpretasikan
persamaan model regresi adalah sebagai berikut :
Y = -16,37+ 1,06 X; + 0,44 X,

Dari formulas model di atasmenunjukkanbahwa :

1. Nilaikonstantasebesar16,37
memilikihubungannegatifyang
berartibahwajikavariabel pendapatanaslidaerahdanju
ml ahpendudukdianggapkonstanmaka PDRB
mempunyainilaikonstansebesar-16,37.

2. NilaikoefisienPADbernilaipositifyaitusebesar 1,06
danmemilikihubunganpositif yang
berarti apabil apendapatanadidaerahmengal amipenin
gkatan 1% maka PDRB akanmeningkatsebesar1,06
%.

3. Nilaikoefisienjumlahpendudukbernilaipositifyaituse
besar 0,44 danmemilikihubunganpositif  yang



berarti apabil j uml ahpendudukmengal ami peningka
tan 1% maka PDRB akanmeningkatsebesar0,44 %.

Hasil Pengujian Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial.
Bila thitung > ttabel dengan tingkat signifikan 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Jika thitung < ttabel dengan tingkat
signifikan 0,05, maka dapat dismpulkan bahwa
variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel  dependen. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel . dengan
cara df (n-k-1) = (69-2-1) = 66 pada a: 5 % adalah
sebesar 1,651.

1. Pendapatanadidaerahmemiliki nilai t hitung 2,204,
oleh karenaitu nilal thiyng > t e atau 2,204> 1,651
menerima H; yang berarti bahwa variabel
pendapatanadiidaerah  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PDRBpada Kabupaten dan
Kota di Provins Aceh. Hal ini bisa dilihat dari
probabilitas (P-value) sebesar 0,03< 0,05.

2. Jumlahpendudukmemiliki nilai t hitung 2.129, oleh
karena itu  nilaithing >t e atau
2,129>1,651menerimaH, yang berarti bahwa
variabel jumlahpenduduk
berpengaruhpositifdansignifikan terhadap PDRB
pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Aceh. Hal
ini bisa dilihat dari probabilitas (P-value) sebesar
0,03< 0,05.

K oefisenDeter minas

Berdasarkan Tabel 6 diatas hasil uji Koefisen
determinasi R? dengan regresi linier berganda, maka
yang di lihat dari R Square yaitu sebesar 0,3289 atau
32,89%. Hasll ini berarti PAD
danJumlahpendudukmampu  mempengaruhi PDRB
daerah sebesar 32,89 %. Sedangkan sisanya di
pengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar PAD
danjumlahpenduduk.

Pembahasan

Pengaruh Pendapatan Asli daerah Terhadap

PDRB Kabupaten/Kota di Provins Aceh
Berdasarkanhasil penelitianmenunjukkanbahwaterd

apatpengaruhpositifdansi gnifikanantarapendapatanadi

daerahterhadap PDRB Kabupaten/Kota di Provins

Aceh. PendapatanAsdli Daerah (PAD)
adalahpenerimaandaerah yang diperolehdarisumber-
sumberdalamwilayahnyasendiri yang

dipungutberdasarkanperaturandaerahsesuai denganper
aturanperundangan-undangan yang berlaku. PAD
sebagai pendapatan yang berasal daridalamdaerah yang
bersangkutanuntukgunamembi ayai kegi atan-
kegiatandaerahtersebut.

Hasil pedlitianinimenunj ukkanbahwapeningkatan
PAD
menunj ukkanadanyapeni ngkatanpartisipasi publikterha
dapjalannyapemerintahan di daerahnya. PEM DA yang
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sal ahsatutugasnyaadal ahmeningkatkankesej ahteraanma
syarakatmemerlukan PAD sebagaibentukkemandirian
di era
otonomidaerah.Hasil penelitianse alandenganpenelitian
Saragih (2003) danHariantodanAdi (2007)
menyatakanbahwapeni ngkatan PAD
harusberdampakpadaperekonomiandaerah.

Pengar uhJumlahpendudukTer hadap PDRB
Kabupaten/K ota di Provinsi Aceh

Berdasarkanhasil penelitianmenunjukkanbahwaterda
patpengaruhpositifdansi gnifikanantaraj uml ahpenduduk
terhadap PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh.
Semakinmeni ngkatj uml ahpenduduk,
makakepadatanpenduduksemakintinggi.Apabil akepada
tanpendudukberl angsungtanpakendali,
makapeni ngkatanpendapatanperkapitaj ugati dakakanme
ncapai hasil yang memuaskan.
Akibatnyapertumbuhanpenduduk yang
takterkendaliakanmenyebabkanover
popul ationataul edakanpenduduk. Salah  satudampak
yang
akanterjadijikal edakanpendudukterjadiadal ahtingginya
kompetisiduniakerja.
Jikapermasal ahankurangnyal apangankerjasuatudaerahs
edangkanj umlahpenduduknyamengal amikenaikan yang
ekstrem,
makaakanmeni mbul kanbanyakpenganggurandankemis
kinansemakinmeningkat.
Otomati sPendapatandaerahsemaki nmenurun.

Hasil penelitiansejalandenganpenelitianWaidah
danPernanda (2020, terkait dengan
jumlahpendudukdan PDRB menyimpulkan bahwa
jumlahpenduduk memiliki pengaruh
positifdansignifikan terhadap produk domestic regional
bruto. Namuntidaksejalandenganhasilpendlitian yang
dilakukanolehJulfiansyah (2020,
menyi mpul kanbahwaj uml ahpendudukti dakberpengaru
hterhadap PDRB.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. PendapatanAsdlidaerah berpengaruh
positifdansignifikanterhadap PDRB Kabupaten
dan Kotadi Provinsi Aceh.

2. JumlahPenduduk berpengaruh
positifdansignifikanterhadap PDRB Kabupaten
dan Kotadi Provinsi Aceh.

3. PendapatanAdlidaerahdanJumlahpenduduk
berpengaruh positifdansignifikanterhadap
PDRB Kabupaten dan Kota di Provinsi Aceh.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian sdanjutnya disarankan untuk dapat
memperluas populasi dengan menambah provins



lain sehingga akan mendapatkan hasil yang Iebih
signifikan.

2. Pendlitian selanjutnya disarankan untuk dapat
menggunakan proksi lain yang  berbeda dalam
mengukur variabel PDRB.

3. Pendlitian selanjutnya disarankan untuk menambah
variabel lain yang mungkin  memiliki pengaruh
terhadap PDRB
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